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ABSTRAK

Penclitian 1im bertyjuan untuk menguraikan kinerja ReCAAP selaku kerjasama regional pertama
untuk memerangi perompakan dan perampokan bersenjata di kawasan mantim Asia Tenggara, serla
melihat dampak kehadiran ReCAAP dan imphikasinya dalam memperkuat keamanan mantim bag
anggotanya. Sumber penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, ebook, laporan, dan situs yang
menjelaskan ReCAAP serta efektivitas terkait dengan operasi di Asia Tenggara menggunakan teor
rezim internasional oleh Anld Underdal. ReCAAP berperan dalam menyediakan informasi penting,
meningkatkan koordinasi antara focal point, serta memperkuat kemampuan anggota dalam
menanggapi isu perompakan dan perampokan bersemjata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ReCAAP berfungs: dengan efektif di Asia Tenggara Hal ini terlihat dan kemampuan ReCAAP
dalam menangani berbagai masalah yang kompleks, selain itu tingkat kolaborasi yang tingg: di

antara para anggota juga telah mendorong perubahan perilaku dan pencapaian teknis yang optimal

Kata Kunci: Regional Cooperation Agreement on Combating Piracy and Armed Robbery

(ReCAAP), Asia Tenggara, Keamanan kawasan.
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ABSTRACT

['his rescarch aims to descnbe the performance of ReCAAP as the first regional cooperation to
combat piracy and armed robbery in the Southeast Asian mantime region, as well as to look at the
impact of ReCAAP's presence and its implications in strengthening mantime security for its
members The sources of this research are obtained through journals, books, ebooks, reports and
websites that explain ReCAAP and its effectiveness in relation to operations in Southeast Asia
using Anld Underdal's international regime theory. ReCAAP plays a role in providing cntical
information, improving coordination between focal points, and strengthening members ability to
respond to piracy and armed robbery issues. The results show that ReCAAP operates effectively in
Southeast Asia. This 1s evident from ReCAAP’s ability to deal with complex issues, and the high

level of collaboration among members has also led to behavioral changes and optimal technical

achievements

Keywords: Regional Cooperation Agreement on Combating Piracy and Armed Robbery

(ReCAAP), Southeast Asia, Regional security.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan global pada masa ini secara konsisten dipengaruhi oleh beragam
isu kontemporer yang muncul seiring dengan perubahan tren dan waktu, yang
mendorong pergeseran prioritas baik bagi aktor negara maupun non-negara dalam
mengelola dinamika di wilayah masing-masing. Setiap negara memiliki tujuan
untuk menciptakan stabilitas keamanan seperti keamanan kawasan. Untuk meraih
tujuan menciptakan keamanan di kawasan, negara-negara seringkali menghadapi
tantangan berupa keterbatasan kapabilitas atau biaya yang tinggi. Kondisi ini
mendorong negara-negara untuk membentuk pengaturan keamanan regional, yang
dikenal sebagai rezim keamanan internasional (Aprilia & M., 2017).

Wilayah perairan di Asia Tenggara sering dikaitkan dengan aktivitas
perompakan, yang menjadi masalah serta ancaman serius bagi keamanan regional.
Sampai waktu ini, belum tercapai kesepakatan internasional tentang definisi
keamanan maritim. Terdapat berbagai upaya untuk merumuskan definisi keamanan
maritim yaitu salah satu inisiatif yang menonjol adalah pembentukan Informal
Consultative Process yang menghasilkan Report of the Secretary-General on
Oceans and the Law of the Sea (A/63/63). Laporan ini mengaitkan keamanan
maritim dengan penanganan tiga ancaman utama, yaitu: (1) serangan teroris
terhadap kapal dan instalasi di lepas pantai, (2) aksi perompakan dan perampokan
bersenjata, serta (3) penyelundupan obat-obatan terlarang, narkotika ilegal, dan zat

psikotropika lainnya (Cassidy, 2016).



Di wilayah Asia Tenggara, persoalan terkait aktivitas perompakan dan
kejahatan bersenjata di perairan telah menjadi isu yang berlangsung sejak masa
lampau. Kejadian tersebut di laut menjadi ancaman keamanan bagi wilayah perairan
mana pun. Perompakan dan perampokan bersenjata di laut mencakup seluruh bentuk
aksi kekerasan yang melanggar hukum oleh anggota kapal yang memiliki tujuan
untuk meraup keuntungan dari kapal lain (Putra, 2017). Secara letak geografis, Asia
Tenggara berada di persimpangan dua benua, yakni Asia dan Australia, serta diapit
oleh dua samudra, yaitu Hindia dan Pasifik. Kawasan ini memiliki luas sekitar +
2.256.781 km?, yang mencakup sekitar 5% dari keseluruhan wilayah Benua Asia
(Liwe, 2019).

Jalur laut di kawasan Asia Tenggara merupakan salah satu yang paling padat
di dunia, dengan sekitar sepertiga perdagangan global melewati Selat Malaka. Selat
ini berperan penting dalam menghubungkan berbagai wilayah ke berbagai belahan
dunia. Sebagian besar wilayah Asia Tenggara terdiri dari area maritim, memiliki
kondisi geografis yang memungkinkan timbulnya berbagai tindak kejahatan di
lautan, yang dapat mengancam keamanan maritim di wilayah tersebut (Gaol &

Rani, 2017).
Gambar 1.1 Insiden Perompakan dan Perampokan Laut di Asia Tenggara

sebagaimana Dilaporkan ke IMB-RRT dan ReCAAP-ISC Tahun 2005-2021
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(Sumber: Piracy and Armed Robbery Against Ships Annual Report)

Isu perompakan dan perampokan bersenjata dapat dianggap sebagai masalah
yang seringkali muncul di perairan Asia Tenggara. Jika melihat pada periode 2019
hingga 2021 seperti yang ditunjukkan oleh data grafik di atas, insiden perompakan
dan perampokan bersenjata meningkat 15-20% pada periode 2020, sebelum jatuh
kembali ke tingkat sebelum pandemi pada tahun 2021. Dimana yang menjadi titik
hitam dalam perompakan dan perampokan bersenjata terburuk di Asia Tenggara
adalah Selat Singapura yang jumlah serangannya meningkat signifikan sejak akhir

tahun 2019 (Storey, 2022).

Pada tahun 2019 terjadi peningkatan jumlah insiden yang dilaporkan di Selat
Singapura, di laut Sulu dan perairan Sabah Timur risiko penculikan awak kapal
untuk meminta tebusan masih ada. Melihat di tahun 2020 peningkatan insiden tidak
terbatas pada lokasi tertentu tetapi terjadi di banyak wilayah seperti Filipina,
Vietnam, dan Selat Singapura. Kemudian pada tahun 2021 situasi di Selat Singapura

mengalami tonjakan sebanyak 49 insiden dilaporkan, dan ini merupakan jumlah



insiden tertinggi kedua yang dilaporkan di Selat Singapura sejak 2007 (Storey,

2022).

Pada tanggal 31 Desember 2019, masyarakat global dikejutkan oleh
kemunculan wabah Covid-19 yang awalnya terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, Tiongkok. Wabah ini kemudian dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Penyebaran virus corona yang sangat
cepat, bahkan melintasi batas-batas negara, telah menjadi isu signifikan bagi
keamanan non-tradisional, khususnya di kawasan Asia Tenggara. Mengenai isu-isu
keamanan selama pandemi Covid-19 yang belum berakhir pada saat itu
menciptakan sebuah urgensi untuk tindakan dalam berbagai aspek (Millefiori, et al.,
2021).

Pandemi Covid-19 sering dimanfaatkan momentumnya oleh berbagai pihak
yang memang dapat mengancam keamanan dan integritas negara. Isu-isu yang
beredar mengenai perampokan yang terjadi ditengah suasana global yang tengah
memanas dalam segi sosial dan politik mengakibatkan negara-negara khususnya di
Asia Tenggara harus terkena imbas dari kejadian tersebut (Syawfi, 2020).

Keadaan ini jelas dipicu karena situasi dan kondisi sosial politik global yang
sedang memanas serta dengan adanya wabah Covid-19 yang tentunya mendorong
mereka memiliki kebutuhan yang banyak sehingga perompakan dan perampokan
kembali naik kepermukaan. Peningkatan kasus kejahatan di laut terus meningkat
secara melonjak sehingga memang butuh regulasi dan strategi yang tepat untuk
menanggulangi permasalahan ini. Isu-isu mengenai perompakan dan perampokan
akhirnya membawa negara-negara di kawasan Asia Tenggara menjalin kerjasama

guna meningkatkan pertahanan dalam bidang kemaritiman (Syawfi, 2020).



Regional Cooperation Agreement on Combating Piracy and Armed Robbery
against Ships in Asia (ReCAAP) dirumuskan dengan tujuan utama untuk mengatasi
masalah perompakan serta perampokan bersenjata yang berpotensi mengganggu
keamanan maritim di kawasan Asia. Empat negara Asia yang pertama kali secara
resmi mendukung ReCAAP adalah Singapura, Jepang, Laos, dan
Kamboja. Gagasan pembentukan ReCAAP sendiri diinisiasi oleh mantan Perdana
Menteri Jepang, Junichiro Koizumi, dengan fokus pada kerjasama dalam pertukaran
informasi, peningkatan kapasitas, dan perjanjian multilateral (Anh, 2023).

Ketiga pilar ini menjadi landasan dalam menciptakan kerangka kerja yang
memungkinkan negara-negara anggota berbagi informasi melalui ReCAAP ISC,
bertukar praktik unggul terkait prosedur penanganan, serta mempersiapkan respons
kolektif terhadap ancaman perompakan dan perampokan bersenjata. Dalam
pertukaran informasi, ReCAAP mendirikan pusat informasi di Singapura, yang
dikenal sebagai ReCAAP Information Sharing Center (ReCAAP ISC), yang secara
resmi diresmikan pada 29 November 2006 (Aprilia & M., 2017).

Setiap negara yang menjadi penandatangan ReCA AP telah menetapkan agen
sebagai titik fokus untuk :

1. Mengelola serta mengkoordinasikan seluruh insiden perompakan dan

perampokan bersenjata terhadap kapal-kapal di wilayah yurisdiksinya

2. Bertindak sebagai pusat komunikasi untuk pertukaran informasi dengan

pusat berbagi data (ReCAAP ISC)

3. Memfasilitasi proses investigasi penegakan hukum di negara tersebut

4. Mengatur pengawasan dan penegakan hukum terkait dengan

perompakan serta perampokan bersenjata.



Hingga saat ini, delapan negara di Asia Tenggara telah menjadi anggota
ReCAAP, yakni Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Kamboja, Laos, Thailand,
Myanmar, dan Vietnam (ReCAAP, 2021).

Namun Indonesia dan Malaysia tidak bergabung menjadi anggota ReCAAP
karena berbagai pertimbangan terkait kedaulatan, keamanan nasional, dan
pendekatan yang berbeda dalam mengelola isu-isu keamanan maritim. Indonesia
dan Malaysia merasa bahwa bergabung dengan ReCA AP bisa berpotensi membatasi
atau mengurangi kendali mereka atas wilayah perairan nasional masingmasing.
Kedua negara ini memandang ReCAAP sebagai ancaman terhadap kedaulatan,
karena perjanjian ini melibatkan kerjasama dan pertukaran informasi yang bisa
memicu keterlibatan pihak luar dalam urusan dalam negeri. Indonesia dan Malaysia
memiliki pandangan yang berbeda dalam menangani ancaman maritim serta lebih
memilih untuk mengatasi masalah seperti perompakan dan perampokan bersenjata
melalui kerjasama yang lebih bersifat regional melalui organisasi seperti ASEAN
atau kerjasama bilateral dengan negara-negara tetangga di Asia Tetangga (Swastika,
2018).

Pada Governing Council Meeting ke-12 tahun 2018, hasil rapat tersebut
mengumumkan bahwa ReCAAP ISC telah memenuhi syarat sebagai pusat unggulan
dalam pertukaran informasi guna melawan perompakan dan perampokan bersenjata
terhadap kapal di perairan. Dalam konteks ReCAAP, Governing Council adalah
badan pengurus atau dewan yang bertanggung jawab untuk mengawasi dan
mengarahkan operasional pusat informasi serta merumuskan kebijakan strategis
untuk memerangi perompakan dan perampokan bersenjata. Kehadiran ReCAAP

berperan dalam menyediakan informasi yang krusial, memperkuat koordinasi di

6



antara titik-titik utama, serta meningkatkan kapasitas anggota dalam merespons tren
perompakan dan perampokan bersenjata. Selain itu, ReCAAP juga berkontribusi
pada promosi kerjasama dengan berbagai organisasi regional dan internasional,
termasuk lembaga pemerintah dan asosiasi pelayaran, dalam berbagi informasi,
praktik terbaik, serta memperluas jaringannya untuk menangani perompakan dan
perampokan bersenjata (Andyva & Burhanuddin, 2018)

Secara historis, terdapat peningkatan insiden perompakan dan perampokan
bersenjata di laut di Asia Tenggara pada masa-masa resesi ekonomi, seperti yang
terlihat selama krisis keuangan Asia pada tahun 1997-1998 serta krisis keuangan
global pada tahun 2008-2009. Penelitian ini di batasi pada tahun 2019 sampai tahun
2021. Pada awal wabah Covid-19 ada kekhawatiran bahwa kejahatan maritim di
Asia Tenggara akan mengalami lonjakan lagi. Ketika negara-negara menutup
perbatasan mereka untuk menahan adanya penyebaran virus jadi hal ini dapat
menjadi kesempatan bagi perampok laut dalam melakukan aksinya. Dalam hal ini,
diharapkan kehadiran ReCAAP mampu menyediakan peluang untuk mengurangi
risiko keamanan maritim di wilayah Asia Tenggara melalui bentuk-bentuk
kerjasama.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di jelaskan, peneliti menarik satu rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu: “Bagaimana efektifas ReCAAP terhadap

keamanan maritim di kawasan Asia Tenggara tahun 2019-2021?".



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas
ReCAAP terhadap keamanan maritim di kawasan Asia Tenggara tahun 2019-2021

dalam konteks kerjasama penyebaran informasi terkait maritim.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat
bagi pelajar dalam komunitas Hubungan Internasional, tetapi juga berguna bagi
masyarakat umum dalam memperdalam pemahaman mengenai upaya, peran, dan
tantangan yang dihadapi oleh Regional Cooperation Agreement on Combating
Piracy and Armed Robbery against Ships in Asia (ReCAAP) dalam menangani
kasus kejahatan maritim di kawasan Asia Tenggara dalam konteks penyebaran
informasi yang berlangsung. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan
dalam pengembangan ilmu hubungan internasional kontemporer dan berfungsi

sebagai referensi bagi mahasiswa dalam memahami dinamika global saat ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktiknya, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
peneliti dengan memperluas pengetahuan yang diperoleh selama proses penelitian,
serta memungkinkan pengembangan proyek lain di masa depan yang berkaitan
dengan topik yang diteliti. Penelitian ini juga dirancang untuk memberikan
kontribusi tambahan dan wawasan bagi para akademisi dalam bidang hubungan
internasional yang melakukan kajian serupa. Dan juga dapat digunakan oleh
pihakpihak maupun organisasi dalam melihat isu ini sehingga mereka dapat
mengusulkan solusi terhadap permasalahan dengan lebih konkrit dan lebih baik lagi
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sehingga kesalahan dan kekeliruan dalam merumuskan kebijakan terhadap
menangani kejahatan maritim dapat diminimalisir. Diharapkan para pembaca
penelitian ini dapat mempergunakan manfaat dari penelitian ini agar dapat
mengimplementasi hal positif yang tepat dan bijaksana, baik di dunia kerja maupun

kehidupan sehari-hari.
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